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BAB V

PENUTUP

V.2.1. KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengamatan dan pengujian dari peranti praktikum  transistor  sebagai penguat yang dengan judul Laporan Peranti Praktikum Acara Penguat Tegangan Transistor Kaskade dan Penguat Darlington ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Pada pengukuran  Tegangan dengan menggunakan peranti praktikum ini, nilai tegangan yang terukur yang tertuang pada display meter sedikit berbeda bila menggunakan multimeter pada umumnya, hal ini dapat disebabkan dari beberapa fakor :

a. Nilai toleransi komponen pasif yang terpasang, bisa berubah dengan semisal pensolderan yang berulang.

b. Tingkat keakuratan display meter yang dipasang, berkaitan dengan skala yang dimiliki (kepekaan meter display)

c. Faktor pengkawatan, hambatan dalam.

d. Nilai output catu daya yang sedikit berdesah/noise.

e. Kestabilan dari sumber tegangan  AC PLN.

2) Dengan diberinya saklar pemutus dan penyambung umpan balik pada rangkaian penguat tegangan transistor ini dihrapkan penggunadapat mengerti efek umpan balik yang terjadi.

V.2.2. SARAN

Peranti praktikum Transistor sebagai penguat yang dengan judul Laporan Tugas Akhir “Peranti Praktikum Elektronika Dasar Acara Penguat Tegangan Transistor Kaskade dan Penguat Darlington” ini, mempunyai banyak kemungkinan untuk dikembangkan sehingga menjadi lebih baik lagi. Pengembangan yang yang dapat dilakukan antara lain :

1) Dari Segi casing/packing dibuat lebih ringkas dan rapi lagi dan disertai dengan panel yang diberi keterangan-keterangan yang menjelaskan dan lebih dibuat secara blok unit namun terintegrasi dan meskipun harus memperhatikan perbandingan jumlah panel kontrol yang terlalu banyak akan mengurangi efektifitas dan bahkan bisa membingungkan jika tanpa adanya dokumentasi/manual secara lengkap. Dan hal demikian harus dihindari.

2) Permasalahan lain yang harus dihadapi adalah berkaitan dengan nilai kepekaan dari meter display yang dipakai, dengan demikian perlu diadakan perencanaan yang lebih bagus dalam penentuan pada komponen ini.

3) Pemilihan soket–soket terminal yang perlu dikaji ulang, dengan demikian dimungkinkan dapat untuk memasang berbagai model dan jenis transistor.

4) Apabila ingin diadakan pengembangan peranti ini, hendaknya benar-benar memperhitungkan tingkat kerapian dan piranti yang lebih user interface. karena berdasarkan pengalaman penulis, kendala yang terberat adalah menentukan peranti yang praktis untuk mendapatkan keakuratan kerja dengan pendekatan yang benar. Dengan maksud mendapatkan pendekatan-pendekaatan perhitungan yang tidak terlalu jauh dari semestinya. sehingga sangat dibutuhkan pengetahuan luas terutama berkaitan dengan analisa rangkaian dan pemilihan komponen yang sesuai. 
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